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Abstrak—Gedung Pertunjukan Seni Teater Tradisional
Jawa di Surabaya ini merupakan sebuah gedung teater
untuk mengadakan pertunjukan kesenian teater
tradisional Jawa seperti Wayang Kulit, Wayang Orang,
Ludruk, dan Ketoprak di Surabaya. Fasilitas yang
disediakan teater tertutup dan ampiteater, serta tempat
nongkrong bagi masyarakat dan anak-anak muda berupa
taman terbuka, coffee shop dan restaurant. Pendekatan
yang dipakai dalam merancang adalah pendekatan
vernakular kontemporer untuk mengapresiasi nilai-nilai
lokal namun memberikan nuansa modern yang akrab bagi
anak-anak muda. Dengan demikian diharapkan Gedung
Pertunjukan Seni Teater Tradisional Jawa di Surabaya ini
dapat membangkitkan kesenian teater tradisional Jawa
sebagai hiburan favorit masyarakat di kota Surabaya.
Pendalaman desain difokuskan pada perhitungan akustik
untuk mendapatkan suasana indoor teater dengan suara
yang baik.

Kata Kunci—Gedung Pertunjukan, Seni Teater
tradisional Jawa, pendekatan vernakular kontemporer,
pendalaman akustik.

Gambar 1.1 Perspektif Bangunan

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan
berbagai macam kesenian dan karya-karya bernilai
tinggi. Kekayaan karya seni Indonesia ini telah ada
sejak berabad-abad lalu dan diwariskan secara turun-
temurun. Salah satu cabang kesenian di Indonesia
adalah seni teater. Di pulau Jawa sendiri ada beberapa
seni teater tradisional Indonesia, seperti wayang kulit,
wayang orang, ketoprak dan Ludruk.

Gambar 1.2 Kesenian Teater Tradisional Jawa
(Sumber : bubblews.com ; deviantart.com)

Seni teater tradisional sempat menjadi primadona
hiburan masyarakat dari berbagai kalangan. Namun di
era globalisasi, banyak kebudayaan asing yang masuk
dan memperngaruhi kehidupan berbudaya masyarakat
Indonesia. Perkembangan teknologi turut mempercepat
masuknya budaya asing tersebut. Anak muda yang
dekat dengan teknologi akhirnya lebih mengenal
kebudayaan asing dibanding dengan kebudayaan
bangsanya sendiri.

Memang perlu disadari, generasi muda saat ini
berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka hidup di
tengah perkembangan teknologi yang pesat dan
informasi yang semakin mudah dijangkau. Hal tersebut
membuat kesenian tradisional semakin terlihat tertinggal
dan kuno.

Saat ini dapat ditemui kelompok anak muda yang
tengah giat berjuang melestarikan kesenian tradisional
di abad 21 ini. Mereka menggunakan perkembangan
teknologi dan peralatan modern untuk membuat
kesenian teater tradisional Jawa lebih menarik minat
masyarakat modern. Diharapkan melalui usaha mereka
masyarakat kembali mencintai kesenian tradisional.
Namun, tentunya hal ini perlu didukung dengan fasilitas
yang memadai dan mampu menarik minat anak muda.
Pemikiran tersebut yang menjadi dasar dalam
perancangan proyek dengan judul “Gedung Pertunjukan
Seni Teater Tradisional Jawa di Surabaya”.

Gambar 1.3 Seniman Teater Tradisional Jawa Generasi Muda
(Sumber : oase.kompas.com)
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B. Rumusan Masalah Perancangan

Bagaimana mendesain sebuah gedung pertunjukan
seni teater tradisional Jawa yang modern, terfasilitasi
dengan baik, dapat diterima dan disukai oleh generasi
muda Indonesia di abad 21 ini, namun tetap memiliki
ciri, nilai dan keindahan kebudayaan tradisional Jawa.

C. Tujuan Perancangan

Menjadi fasilitas kesenian teater tradisional Jawa
yang baru yang sesuai dengan perkembangan zaman,
sehingga dapat menjadi tempat yang disukai dan dapat
diterima oleh generasi muda Indonesia. Dengan
demikian diharapkan generasi muda semakin mengenal
dan mencintai kebudayaan dan kesenian asli dari
bangsanya sendiri, dalam hal ini kebudayan dan
kesenian tradisional Jawa.

D. Kerangka Berpikir
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Gambar 1.4 Kerangka Berpikir

II. PERANCANGAN ARSITEKTUR

A. Pendekatan Perancangan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Vernakular Kontemporer dengan menggabungkan
elemen lama, dalam hal ini arsitektur rakyat, dengan
elemen baru, yakni arsitektur yang sedang berkembang
zaman modern ini, sehingga menghasilkan arsitektur
baru, modern, dapat diterima oleh masyarakat yang
hidup di masa kini, namun tetap memperhatikan ciri,
nilai dan keindahan arsitektur rakyat yang sudah dikenal
oleh masyarakat.
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Gambar 2.1. Rumah Kampung
(Sumber : ipll.manoa.hawaii.edu ; www.gebyok.com)
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Gambar 2.2 Teater Tradisional yang kini menjadi hiburan
kaum pinggiran (orang kampung)

(Sumber : www.tranungkite.net)

Gambar 2.3 Transformasi elemen lama (rumah kampung)
yang digabungkan dengan elemen baru

Bentuk rumah kampung dipilih karena rumah
berbentuk ruma kampung ini sudah banyak ditemukan
di rumah-rumah orang desa karena memiliki konstruksi
sederhana dan bahan yang murah. Dengan harapan
dapat menggambarkan keadaan seni teater tradisional
Jawa saat ini yang memiliki image sebagai hiburan
orang desa (orang kampung).

B. Konsep Desain
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Gambar 2.4 Konsep terﬁpat nongkrong bagi anak muda dan
public space untuk masyarakat
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Karena gedung pertunjukan ini ditujukan terutama
bagi anak muda perkotaan, maka digunakan konsep
tempat nongkrong. Konsep dipilih karena melihat
kebiasaan anak muda yang suka menghabiskan
waktunya dengan nongkrong di cafe atau di mall,
bahkan di pertokoan.

Gambar 2.5 Zona area nongkrong dan public space
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Zona yang ditandai menunjukan area yang digunakan
sebagai tempat nongkrong. Yaitu berupa coffee shop
dan restaurant. Selain itu juga ada taman terbuka
sebagai tempat masyarakat berkumpul dan menonton
pertunjukan.
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Gambar 2.7 Area terbuka bagi rﬁayarakat
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Gambar 2.9 Situasi Site

Lokasi site berada di pusat kota Surabaya, dengan
harapan bangunan dapat menjadi ikon kesenian di kota
Surabaya. Selain itu, di pusat kota Surabaya juga
terdapat beberapa fasilitas kesenian yang sudah dikenal
masyarakat seperti Gedung Cak Durasim, Balai
Pemuda dan Taman Hiburan Rakyat. Dengan adanya
Gedung Pertunjukan ini diharapkan kota Surabaya
dapat menjadi kota wisata yang kaya akan nilai seni
bagi para wisatawan lokal maupun mancanegara.

Data Administratif Site :

Lokasi Site : Jalan Ngemplak, Surabaya
Luas Site :14.000 M2

GSB : 6 meter keliling

KDB max : 50%

KLB ma 12

Tata Guna Lahan

: Fasilitas Umum
Batas Administratif :

- Utara : Pemukiman

- Selatan : Garnisun

- Timur : Gereja Baptis Indonesia Immanuel
- Barat : Jalan Ngemplak (Sungai Kalimas)

Gambar 2.10 Sirkulasi kendaraan sekitar tapak
(Sumber : maps.google.com)

Dari analisa sirkulasi kendaraan di sekitar site,
makajalan ngemplak di sebelah barat site dijadikan
sebagai entrance utama, jalan Jimerto di sebelah utara
sebagai jalan masuk untuk kendaraan roda 2.
Sedangkan, jalan Kelabang Ngemplak di sebelah
selatan sebagai jalur keluar kendaraan.
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Gambar 2.11 Sirkulasi kendaraan masuk dan keluar area
bangunan
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D. Zoning
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Gambar 2.12 Pembagian Zoning

Zoning dibagi berdasarkan kegiatan yang dilakukan di
dalam bangunan. Berdasarkan kegiatan yang diwadabhi,
terdapat x zona yaitu, zona publik atau nongkrong untuk
masyarakat umum, zona penerima untuk menerima
pengguna, zona teater untuk menonton pertunjukan,
zona pengelola untuk pengelola gedung, zona service
dan zona parkir kendaraan.

E. Fasilitas Utama

Fasilitas utama di dalam proyek ini adalah, 2 teater
yaitu teater indoor dan teater outdoor, lengkap dengan
ruang ganti pemain dan gudang peralatan. Teater
tertutup berada di lantai 3 dan dapat dicapai dengan lift.
Sedangkan teater terbuka berada di lantai dasar, bisa
dicapai langsung dari jalan.
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Gambar 2.13 Denah Teater Indoor
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Gambar 2.14 Denah ruang persiapan pemain teater

Dari ruang persiapan di lantai 2, pemain teater dapat
langsung menuju backstage di lantai 3 dengan

menggunakan ramp. Penggunaan ramp bertujuan untuk
memudahkan mengangkut barang dan peralatan berat
menuju ke backstage di lantai 3.

Gambar 2.15 Jalan masuk pengunjung (atas) dan jalan masuk
pemain teater (bawah)

Gambar 2.16 5érspektif teater indoor

Teater terbuka berada di lantai dasar, dapat diakses
langsung dari jalan. Teater terbuka ke arah jalan
sehingga memberi kesan mengundang untuk masuk
dan menonton bersama.
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Gambar 2.17 Posisi teater terbuka

Desain teater tebuka ~menggunakan bentuk
amphiteater untuk memperkat komunikasi antara
pemain teater dengan penonton. Teater terbuka ini
bersifat gratis dan disediakan untuk masyarakat umum.
Teater terbuka didesain untuk pertunjukan wayang kulit
yang biasanya ditonton dari 2 arah. Karena itu
disediakan juga teater tertutup VIP yang berada di
belakang panggung untuk menonton bayangan dari
wayang kulit.
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Gambar 2.1 8Den'ar-1_teater terbuka

Selain wayang kulit, teater ini juga dapat digunakan
untuk pertunjukan teater tradisional lainnya. Hal itu
didukung dengan disediakannya ruang rias dan ruang
ganti untuk persiapan penampil yang terletak di bawah
tempat duduk amphiteater.

Gambar 2.21 Potongan teater terbuka

F. Fasilitas Pendukung

Gambar 2.22 Perspektif Gallery dan pusat informasi
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Gambar 2.23 Denah dan posisi gallery dan pusat informasi

Tepat di jalur penerima setelah drop off terdapat
gallery dan pusat informasi. Di dalam gallery
pengunjung dapat melihat koleksi perlengkapan dan
peralatan musik yang biasa digunakan dalam
pertunjukan teater tradisional Jawa. Di pusat informasi
pengunjung dapat memperoleh informasi mengenai
fasilitas di dalam gedung pertunjukan.

Selain itu, pada proyek juga terdapat coffee shop dan
restaurant untuk mendukung fungsi proyek sebagai
tempat nongkrong anak muda dan masyarakat pada
umumnya.
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Gambar 2.25 Perspektif Coffee Shop
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Pada desain proyek juga digunakan ornamen-
ornamen khas arsitektur rakyat Jawa. Penggunaan
ornamen khas ini bertujuan untuk menunjukkan
keindahan dan karakter dari arsitektur rakyat Jawa.

Gambar 2. 26 Perspektlf Restaurant dan Public Space
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G. Eksterior Bangunan

Untuk memperkuat kesan rumah rakyat Jawa, maka
digunakan material dengan finishing yang sudah tidak

asing digunakan oleh masyarakat, seperti kayu, batu Gambar 2.32 Detail ornamen ukiran Jawa
bata, tekstur beton dam tekstur genteng. Namun pada Sumber : Ismunandar. 2001: 64, 96, 97; Grolier International,
bangunan, atap menggunakan material zincalume 1998: 61

dengan motif yang menyerupai atap genteng. H. Sistem Strukur

Proyek menggunakan konstruksi baja. Konstruksi
baja dipilih dengan pertimbangan dibutuhkannya banyak
area bebas kolom di dalam bangunan teater agar
pandangan penonton tidak terhalang kolom. Jadi, beban
struktur bangunan diusahakan seringan mungkin.

Gambar 2.27 Tapak Utara

Gambar 2.28 Tampak Barat
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Gambar 2.33 Konstruksi baja

Gambar 2.29 Tampak Selatan

Gambar 2.34Arah gaya pada konstruksi baja

Pada bagian depan bangunan menggunakan space
frame sebagai plat lantai untuk mendapatkan bentangan
Gambar 2.31 Penggunaan material selebar 24 meter yang bebas dari kolom karena adanya
amphiteater di bawahnya yang harus bebas dari kolom.
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|. Sistem Utilitas
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Gambar 2.36 Skema utilitas fasilitas pendukung

Utllitas air bersih menggunakan sistem up feed dan
sistem down feed. Sistem down feed diterapkan pada
bangunan utama sedangkan sistem up feed diterapkan
pada massa penunjang.

Pada bangunan utama digunakan sistem down feed
karena bangunan utama terdiri dari beberapa lantai,
sehingga lebih banyak kebutuhan air bersih yang harus
dilayani. Penggunaan sistem down feed diharapkan
dapat menghemat kebutuhan listrik untuk memompa air
bersih.

Pada fasilitas penunjang diterapkan sistem up feed,
dari tandon bawah langsung di pompa menuju ke kamar
mandi, wastafel dan dapur, karena kebutuhan air bersih
pada restaurant dan coffee shop hanya terletak di lantai
1 saja.

Untuk sistem air kotor digunakan septic tank. Pada
restaurant dan coffee shop juga dilengkapi dengan
grease trap untuk menyaring lemak dari sisa makanan,
baru lalu dialirkan ke septic tank.

Sistem kebakaran proyek dengan menyediakan
tangga darurat pada bangunan dengan jarak
pencapaian maksimal 30 meter.

Selain itu juga digunakan sprinkle di dalam bangunan
untuk memadamkan api saat terjadi kebakaran.
Disediakan Pemada Api Ringan (PAR) di beberapa
sudut ruangan untuk memadamkan kebakaran di area
yang sulit dijangkau oleh sprinkle.

Gambar 2.37 Penempatan Sprinkler

Di pinggir jalan dalam site yang dilalui mobil juga
disediakan Hydrant yang dapat digunakan saat terjadi
kebakaran.

. PENEMPATAN
M posISI PAR HYDRANT
Gambar 2.38Penempatan hydrant outdoor

J. Pendalaman Perancangan

Gambar 2.39Perspektif Teater Indoor

Sebuah ruang teater yang baik harus memiliki akustik
yang baik, sehingga dialog dalam pertunjukan dapat
diikuti dengan baik oleh penonton. Dengan demikian,
penonton lebih memahami keindahan dari pertunjukan
teater dan akirnya semakin menyukai teater tradisional.

Dalam sebuah pertunjukan teater terdapat 2 elemen
penting yaitu audio dan visual. Secara visual penonton
harus dapat menyaksikan pertunjukan dengan baik
tanpa terhalang oleh penonton lain atau konstruksi
bangunan. Hal ini bisa dicapai dengan membuat tempat
duduk ber-trap pada teater. Trap dibuat setinggi 15 cm,
namun semakin ke belakang trap dibuat lebih
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tinggi.Jarak maksimum dari bibir panggung ke penonton
+/- 25 meter agar penonton dapat melihat mimik pemain
teater dengan jelas, maka pada proyek kursi terjauh
berada pada jarak 22 meter dari panggung.

Gambar 2.40Potongan teater indoor

Plafon disusun sedemikian rupa sehingga suara
pemain drama dapat menyebar ke seluruh ruangan
dengan merata dengan memanfaatkan material plywood
untuk memantulkan suara.

Gambar 2.41 Skema pehyebaran suara ;)ant'ul dari plafon
Bentuk ruang dibuat melebar ke belakang dengan

tujuan untuk meratakan suara. Dinding paling belakang

dibuat dengan material penyerap dengan demikian

suara tidak terpantul kembali ke penonton
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Gambar 2.42 Skema penyebaran suara pantul dari dinding
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Gambar 2.43Skema penggunaan material pada teater indoor

. KESIMPULAN

Proyek “Gedung Pertunjukan Teater Tradisional Jawa
di Surabaya” ini diharapkan menjadi media bagi
seniman muda Indonesia yang Kkini berjuang untuk
menjaga kelestarian seni teater tradisional Jawa di
Surabaya. Dengan terfasilitasinya para seniman muda
ini, maka seni teater tradisional bisa berkembang dan
dapat beradaptasi dengan zaman yang baru.

Melalui laporan perancangan akhir “Gedung
Pertunjukan Seni Teater Tradisional Jawa di Surabaya”,
diharapkan  dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai kekayaan seni teater tradisional
Jawa, sehingga masyarakat semakin mengerti dan mau
mempelajari warisan kebudayaan bangsa Indonesia yng
kaya akan nilai luhur ini. Diharapkan juga dengan

adanya proyek ini, maka semakin banyak anak muda
dan masyarakat Indonesia pada umumnya yang mulai
melakukan sesuatu untuk kelestarian budaya nasional
mereka, terutama bagi arsitek-arsitek lain, untuk ikut
ambil bagian dalam pelestarian kebudayaan ini melalui
karya-karya mereka.

Gambar 3.1 Perspektif bangunan
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